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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan hubungan antara literasi
ekologi dan perilaku ramah lingkungan mahasiswa di kampus. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional, dimana data dikumpulkan
melalui survei yang melibatkan sejumlah 34 mahasiswa aktif Prodi Fisika Unima sebagai
responden yang dipilih secara purposive sampling. Teknik analisis data yang
menggunakan uji statistik parametrik. Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa
Literasi Ekologi (LE) berperan penting dalam membentuk Perilaku Ramah Lingkungan
(PRL) di kalangan mahasiswa. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diperoleh
signifikansi, F(1,32) = 4.842, p < 0.035, untuk persamaan regresi, y = 41.534 + (-0.250)x.
Koefisien regresi (-0.250) menunjukkan hubungan negatif antara LE dan PRL, dimana
peningkatan PRL diikuti dengan penurunan LE sebesar 0.250 unit. Hasil analisis regresi
pada nilai (R) sebesar 0.363, menyatakan adanya korelasi moderat antara kedua variabel.
Sementara itu, nilai (R2) sebesar 0.131 menunjukkan bahwa hanya 13.1% perbandingan
Literasi Ekologi yang dapat dijelaskan oleh Perilaku Ramah Lingkungan, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga model ini masih belum memadai untuk
memprediksi korelasi dengan akurat dan perlu diintegrasikan dengan variabel lain guna
meningkatkan kemampuan prediksinya.

Kata kunci: literasi ekologi, ramah lingkungan, perilaku, mahasiswa, kampus

Abstract. The purpose of the study was to describe the relationship between ecological
literacy and environmentally friendly behavior of students on campus. This study used a
quantitative method with a correlational design, where data were collected through a
survey involving a total of 34 active students of Unima Physics Study Program as
respondents selected by purposive sampling. Data analysis techniques using parametric
statistical tests. The findings of this study explained that Ecological Literacy (EL) have an
important role in shaping Environmentally Friendly Behavior (EFB) among university
students. Based on the results of statistical calculations, the significance, F(1,32) = 4.842,
p < 0.035, for the regression equation, y = 41.534 + (-0.250)x was obtained. The regression
coefficient (-0.250) indicated a negative relationship between EL and EFB, where an
increase in EFB is followed by a decrease in EL by 0.250 units. The regression analysis
results in an (R) value of 0.363, suggesting a moderate correlation between the two
variables. Meanwhile, the value (R2) of 0.131 indicates that only 13.1% of the Ecological
Literacy comparison can be explained by Environmentally Friendly Behavior, while the
rest is influenced by other factors. So this model is still inadequate to accurately predict
correlations and needs to be integrated with other variables to improve its prediction
ability.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan global yang
semakin cepat dan semakin meningkat
akibat aktivitas manusia, seperti polusi,
deforestasi, dan pemanasan global,
memerlukan kesadaran yang lebih besar
dan partisipasi aktif seluruh masyarakat,
termasuk mahasiswa, dalam menjaga
kelestarian  lingkungan.  Mahasiswa
sebagai bagian dari generasi muda dan
agen perubahan mempunyai peranan
penting dalam mewujudkan perilaku
ramah lingkungan yang dapat berdampak
positif bagi ekosistem. Dalam hal ini,
literasi ekologi menjadi salah satu aspek
penting yang harus dimiliki oleh
mahasiswa agar dapat memahami dan
menghadapi berbagai tantangan
lingkungan yang ada.

Literasi ekologi mengacu pada
pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep ekologi, yang sangat penting untuk
mendorong perilaku ramah lingkungan
dan membuat keputusan berdasarkan
informasi yang berkontribusi terhadap
keberlanjutan (Fakhrudin, Karyanto, &
Ramli, 2022). Literasi 1ini seperti
pengetahuan tentang sistem alam,
interaksi manusia dengan lingkungan,
serta dampak yang ditimbulkan oleh

aktivitas manusia terhadap
keseimbangan ekosistem.
Literasi ekologi merupakan

komponen kunci dalam memahami dan
menanggapi perubahan iklim serta
kerusakan lingkungan (Sugiarto &
Gabriella, 2020). Konsep ini meliputi
pemahaman dan kesadaran mengenai isu
lingkungan, serta kapasitas untuk
mengaplikasikan pengetahuan ini dalam
membuat keputusan yang berkelanjutan
(Miterianifa & Mawarni, 2024). Literasi
ekologi memungkinkan individu dan
masyarakat untuk mengenali dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan
dan mengembangkan strategi adaptasi
dan mitigasi yang efektif (Purwanto &
Suryanto, 2012).

Relevansi konsep-konsep ini
digarisbawahi oleh berbagai penelitian
yang menyoroti dampak kegiatan
manusia terhadap lingkungan dan
perlunya praktik-praktik yang
berkelanjutan. Menariknya, meskipun
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literasi ekologi sangat penting untuk
kesiapan dalam berperilaku ramah
lingkungan, penelitian juga
mengungkapkan bahwa faktor-faktor lain
seperti sifat kepribadian, kecerdasan
lingkungan, dan perilaku pro-lingkungan
memainkan peran penting dalam ramah
lingkungan di dalam organisasi
(Constantinus, Brata, & Ardaniyati,
2022).

Secara singkat, literasi ekologi dan
perilaku ramah lingkungan merupakan
isu penting dalam mengatasi perubahan
iklim dan  degradasi  lingkungan.
Keduanya adalah elemen kunci dalam
implementasi praktik berkelanjutan di
berbagai bidang, termasuk pertanian,
pendidikan, kepemimpinan bisnis, dan
manajemen komunal. Penelitian-
penelitian ini menunjukkan secara
bersama-sama bahwa ada kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan tindakan
proaktif guna mengurangi efek negatif
dari  aktivitas manusia  terhadap
lingkungan demi mendukung
keberlanjutan.

Perilaku ramah lingkungan yang
diharapkan dari mahasiswa mencakup
tindakan yang mendukung keberlanjutan
dan pengurangan dampak negatif
terhadap lingkungan. Contoh perilaku ini
termasuk konsumsi produk-produk ramah
lingkungan, penggunaan sumber daya
secara hemat, dan partisipasi dalam
kegiatan yang mendukung pelestarian
lingkungan (Chao, 2022; Shahrukh, Bano,
& Ullah, 2023). Lebih lanjut, penelitian
Chao (2022) menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti emosi yang diantisipasi,
kontrol perilaku yang dirasakan, norma
subjektif, dan sikap memainkan peran
penting dalam membentuk keinginan
yang mempengaruhi niat untuk
menghindari polusi dan kesediaan untuk
bersikap ramah lingkungan, yang pada
gilirannya mempengaruhi perilaku
pembelian hijau mahasiswa. Selain itu,
kualitas produk ramah lingkungan
berdampak signifikan terhadap
keputusan pembelian mahasiswa,
meskipun kesadaran tentang produk
ramah lingkungan memiliki pengaruh
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yang relatif kecil (Shahrukh, Bano, &
Ullah, 2023).

Secara keseluruhan, perilaku ramah
lingkungan yang diharapkan dari
mahasiswa mencakup pembelian produk
hijau yang didorong oleh faktor-faktor
seperti kontrol perilaku yang dirasakan
dan niat untuk menghindari polusi, serta
kualitas produk yang tinggi. Upaya
pelestarian lingkungan, tidak hanya
pemerintah yang memiliki tanggung
jawab, tetapi juga masyarakat, tidak
terkecuali bagi mahasiswa, harus dapat
berpartisipasi secara aktif dalam menjaga
kelestarian lingkungan sekitar. Institusi
pendidikan tinggi menjadi tempat yang
sangat penting untuk penelitian mengenai
hubungan antara literasi ekologi dan
perilaku ramah lingkungan di kalangan
mahasiswa, terutama karena peran
penting yang dimainkan oleh mahasiswa
sebagai agen perubahan. Institusi-
institusi ini tidak hanya menjadi pusat
penyebaran pengetahuan, tetapi juga
untuk membentuk nilai, sikap, dan
perilaku yang akan dibawa oleh
mahasiswa ke dalam kehidupan
profesional dan pribadi mereka di masa
depan (Sousa, Correia, Leite, & Viseu,
2020).

Menariknya, meskipun literasi
ekologi diharapkan dapat mendorong
perilaku ramah lingkungan, kekuatan
hubungan ini dapat bervariasi. Misalnya,
(Pratiwi, Nuryatin, Prawirasuyasa,
Suryani, & Agustira, 2023) menunjukkan
bahwa literasi lingkungan memang
memengaruhi perilaku konsumen yang
ramah lingkungan, tetapi pengaruhnya
relatif rendah, yang mengindikasikan
bahwa faktor-faktor lain juga dapat
memainkan peran penting. Selain itu,
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai
agama ke dalam pendidikan lingkungan
untuk meningkatkan perilaku ramah
lingkungan, yang menunjukkan bahwa
konteks kampus, termasuk lingkungan
budaya dan agamanya, dapat
memengaruhi efektivitas literasi ekologi
dalam mempromosikan perilaku ramah
lingkungan (Begum, dJingwei, Marwat,
Khan, Han, & Ariza-Montes, 2021).

Singkatnya, perguruan tinggi atau
kampus sangat penting untuk meneliti
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hubungan antara literasi ekologi dan
perilaku ramah lingkungan di kalangan
mahasiswa karena potensi mereka untuk
membentuk pemimpin masa depan dan
pengambil keputusan. Meskipun literasi
ekologi merupakan prediktor yang
signifikan terhadap perilaku ramah
lingkungan, hubungan ini memiliki
banyak nuansa dan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk nilai-nilai
budaya dan agama. Memahami dan
meningkatkan hubungan ini dalam
konteks perguruan tinggi sangat penting
untuk menumbuhkan generasi individu
yang sadar lingkungan yang dapat
bertindak sebagai agen perubahan di
masyarakat.

Universitas Negeri Manado sebagai
lembaga pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk pandangan
dan perilaku mahasiswa. Universitas
menjadi lokasi yang sempurna untuk
menyebarluaskan informasi mengenai
pengaruh aktivitas manusia terhadap
lingkungan dan solusi yang dapat
diterapkan sangatlah penting. Jika nilai-
nilai lingkungan diajarkan sejak dini,
mahasiswa akan mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang pentingnya menjaga ekosistem
(Wiharyanto, Titik, & Nur, 2012).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
hubungan antara literasi ekologi dengan
perilaku ramah lingkungan mahasiswa di
kampus, dengan harapan penerapan sikap
dan kesadaran lingkungan hidup di
lingkup kampus Universitas Negeri
Manado merupakan langkah penting
dalam menjawab tantangan lingkungan
global. Kampus merupakan lingkungan
yang ideal untuk  menumbuhkan
kesadaran lingkungan melalui berbagai
program pendidikan, kampanye
lingkungan, dan praktik nyata, sehingga
dapat membentuk mahasiswa yang
mampu mengadopsi perilaku ramah
lingkungan, seperti mengurangi
penggunaan plastik, melakukan daur
ulang, serta  berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan konservasi.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian secara korelasional dan
pendekatan metode survei (Creswell &
Creswell, 2018).

Sampel penelitian diambil dari
mahasiswa pada Program Studi Fisika
Universitas Negeri Manado pada Tahun
Akademik Ganjil 2023/2024, dengan total
responden sebanyak 34 mahasiswa aktif.
Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, oleh Creswell (2018)
teknik pengambilan sampel ini dapat
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan topik
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
memastikan representativitas sampel
terhadap populasi yang diteliti.

Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner ( Santi, Bahij,
& Kusumawardani, 2020), Literasi ekologi
diukur menggunakan skala yang telah
divalidasi, mencakup dimensi
pengetahuan lingkungan, sikap terhadap
lingkungan, dan keterampilan berpikir
kritis dalam isu-isu ekologi. Sementara
itu, perilaku ramah lingkungan diukur
berdasarkan frekuensi dan intensitas
tindakan  peduli lingkungan  yang
dilakukan mahasiswa, seperti daur ulang,
penghematan energi, membuang sampah,
pemanfaatan air, penyumbang emisi
karbon, dan penggunaan bahan bakar
(Vicente-Molina, Fernandez-Sainz, &
agirre-Olaizola, 2013)

Teknik  analisis data dalam
penelitian dilakukan secara uji statistika
parametrik, menggunakan  bantuan
software JASP 0.18.3. Analisis data yang
akan digunakan yaitu statistik deskriptif
(Santosa & Raharjo, 2022) untuk
menggambarkan karakteristik sampel dan
distribusi data. Kemudian untuk menguji
hubungan antara literasi ekologi dan
perilaku ramah lingkungan mahasiswa di
kampus, digunakan analisis regresi linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistika Deskriptif

Pada statistik deskriptif penelitian
terdiri dari dua variabel yang diteliti, yaitu
Literasi Ekologi (LE) sebagai variabel
dependen dan Perilaku Ramah
Lingkungan (PRL) sebagai variabel

SCIENING: Science Learning Journal, Vol. 5 No. 1, Juni 2024, 105-113

Nusa, J. G. N. & Tumengkol, A. A., 2024

kovariat. Setiap variabel diukur
berdasarkan frekuensi tindakan
mahasiswa yang dikategorikan menjadi
dua kelompok, yakni "Selalu" dan "Sering".
Statistik yang disajikan mencakup ukuran
tendensi sentral (median, mean), ukuran
dispersi (standar deviasi), dan nilai
minimum maupun maksimum dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistika deskriptif penelitian

LE PRL

Selalu Sering Selalu Sering
Valid 16 18 16 18
Missing 0 0 0 0
Median 32.000 35.000 32.000 33.000
Mean 31.063 34.389 36.375 33.500
Std. Deviation  6.382 4.300 9.091 7.006
Minimum 15.000 26.000 19.000 17.000
Maximum 39.000 40.000 50.000 50.000

Berdasarkan Tabel 1, nilai median
dan mean memberikan pemahaman
penting mengenai pusat distribusi data.
Median umumnya menandakan nilai yang
berada di tengah distribusi, sedangkan
mean merupakan rata-rata aritmetika
dari semua data. Perbedaan kecil antara
median dan mean, seperti pada variabel
LE dan PRL dalam kategori "Sering,"
menandakan distribusi yang hampir
normal atau  simetris. Sebaliknya,
perbedaan yang lebih signifikan, seperti
pada PRL dalam kategori "Selalu,"
menunjukkan skewness, atau distribusi
yang condong ke nilai yang lebih tinggi
atau lebih rendah.

Untuk LE dalam kategori "Sering",
median (35.000) dan mean (34.389) yang
serupa menunjukkan distribusi literasi
ekologi yang normal di antara mahasiswa
yang sering melakukan tindakan ramah
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan tersebut berdampak stabil
terhadap pemahaman ekologi mahasiswa.
Sedangkan untuk PRL dalam kategori
"Selalu", perbedaan yang lebih lebar
antara median (32.000) dan mean (36.375)
menandakan skewness menuju nilai yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar mahasiswa
menunjukkan perilaku ramah lingkungan
yang moderat, terdapat sekelompok kecil
dengan perilaku sangat tinggi yang secara
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signifikan mempengaruhi mean. Ini dapat
mencerminkan adanya individu yang
sangat termotivasi dalam melakukan
aktivitas ramah lingkungan.

Standar deviasi memberikan
gambaran tentang seberapa besar variasi
atau sebaran data dari mean. Dalam
penelitian ini, standar deviasi yang tinggi
menandakan perbedaan yang signifikan
antara responden dalam literasi ekologi
dan perilaku ramah lingkungan. Untuk
PRL kategori "Selalu" dengan nilai 9.091,
terdapat variasi signifikan dalam perilaku
ramah lingkungan mahasiswa yang rutin
berpartisipasi. Hal ini bisa dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti latar belakang
pendidikan, kesadaran lingkungan, atau
akses ke sumber daya. Variasi ini
menunjukkan bahwa meski banyak
mahasiswa  berkeinginan baik, ada
perbedaan dalam intensitas dan frekuensi
tindakan mereka. Sementara itu, standar
deviasi LE kategori "Sering" dengan nilai
lebih rendah, 4.300, menunjukkan bahwa
mahasiswa yang sering melakukan
kegiatan ramah lingkungan memiliki
pemahaman literasi ekologi yang lebih
konsisten, mengindikasikan bahwa
kegiatan yang lebih sering Dberkaitan
dengan pemahaman ekologi yang lebih
stabil.

Rentang nilai minimum  dan
maksimum mengungkap sejauh mana
distribusi data tersebar. Sebuah rentang
yang lebar, seperti pada PRL kategori
"Selalu" yang berkisar nilai 19 hingga 50,
menandakan adanya variasi signifikan
dalam tingkat partisipasi mahasiswa
terhadap perilaku yang pro-lingkungan.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa

meskipun terdapat sekelompok
mahasiswa yang sangat aktif, masih ada
yang kurang terlibat.

Untuk Rentang LE pada kategori
"Sering", rentang yang lebih sempit (26
hingga 40) menunjukkan  bahwa
responden di kategori ini memiliki tingkat
literasi ekologi yang lebih konsisten. Ini
dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan
yang dilakukan lebih sering yang
berkaitan  dengan  literasi  ekologi
menyebabkan pemahaman yang lebih
homogen di antara mahasiswa.
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Analisis statistika deskriptif ini
memberikan gambaran awal tentang
bagaimana literasi ekologi dan perilaku
ramah lingkungan tersebar di mahasiswa
pada program studi fisika Unima. Dengan
mempertimbangkan karakteristik sampel
dan distribusi data, analisis ini dapat
dijadikan dasar untuk analisis mendalam
tentang hubungan antara kedua variabel
tersebut.

Regresi Linear
Pengujian Asumsi

Pengujian asumsi dalam analisis
regresi bertujuan untuk memverifikasi
bahwa model yang dibangun sesuai
dengan asumsi dasar yang diperlukan. Hal
ini memungkinkan estimasi parameter,
prediksi, dan kesimpulan yang dihasilkan
menjadi dapat diandalkan dan valid.
Pengujian ini krusial untuk mencegah
interpretasi yang salah atau keputusan
yvang tidak tepat berdasarkan hasil
analisis.

Asumsi normalitas dan linieritas
menjamin bahwa residual model regresi
berdistribusi normal dan hubungan
antarvariabel linear. Jika tidak, model
regresi linear mungkin tidak akan tepat
dan hasil prediksi dapat menjadi bias.
Validitas uji statistik seperti uji t atau F
dalam analisis regresi, sangat penting
untuk menentukan signifikansi dari
koefisien regresi.

Residual plot dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat bahwa
standardized residual (titik-titik yang
berada di sepanjang garis diagonal)
terdistribusi secara normal, menunjukkan
bahwa asumsi normalitas dan linieritas
telah terpenuhi.
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Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Gambar 1. Plot Q-Q untuk pemeriksaan
asumsi lanjut dalam analisis regresi
(Data Primer, JASP, 2024)

Selanjutnya, Asumsi Independen
Error (Autokorelasi) menunjukkan bahwa
residual tidak berkorelasi satu sama lain,
khususnya pada data berurutan waktu.
Pelanggaran terhadap asumsi ini, yaitu
adanya autokorelasi, dapat menandakan
bahwa model tidak berhasil
mengidentifikasi pola penting dalam data,
yvang dapat menyebabkan estimasi
kesalahan standar menjadi tidak akurat.
Hasil pengujian asumsi ini bisa dilihat
melalui nilai statistik Durbin-Watson pada
Tabel 2 model summary.

Dengan melakukan pengujian
asumsi ini, memungkinkan kita untuk
memverifikasi kevalidan model regresi
yang digunakan dan keandalan hasil
analisis. Apabila terdapat pelanggaran
terhadap asumsi-asumsi tersebut, maka
diperlukan tindakan korektif seperti
transformasi variabel, penerapan model
alternatif, atau penanganan khusus pada
data yang bermasalah.

Model Summary

Berdasarkan hasil analisis regresi
pada Tabel 2, menunjukkan mnilai (R)
sebesar 0.363, yang menunjukkan korelasi
moderat antara PRL dan LE. Nilai (R2)
sebesar 0.131, menunjukkan bahwa hanya
13.1% variasi dalam LE yang dapat
dijelaskan oleh PRL, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tabel 2. Model summary

Adjust- Durbin-Watson

ed R RMSE Aytocor- Statis-
relation tic

Model R R?

Ho  0.0000.0000.000 5.557 0.253 1.470 0.113
H. 0.3630.1310.104 5.259 0.226 1.509 0.138

Sumber: Data primer, JASP (2024)

Selain itu, nilai uji Durbin-Watson
yang diperoleh adalah 1.509, guna
memeriksa korelasi antara residu, yang
hasilnya dapat tidak memvalidkan hasil
uji regresi. Nilai Durbin-Watson yang ideal
berada di atas 1 dan di bawah 3, dengan
nilai mendekati 2, menandakan bahwa
hasil uji regresi adalah valid.

Uji ANOVA
Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai
statistik-F sebesar 6.842 dengan p-value

sebesar 0.035, yang dapat dilihat pada
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji ANOVA

Model Sum of Mean
Squares Square

H: Regression 133.925 1 133.925 4.842 0.035
Residual 885.017 32 27.657
Total 1018.941 33
(Data primer, JASP, 2024)

F P

Hasil wuji dalam Tabel 3 ini
menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan pada tingkat
signifikansi 5%, sehingga ada bukti cukup
kuat untuk menyatakan bahwa PRL
memiliki hubungan signifikan terhadap
LE.

Setelah data yang diperoleh linear
dan signifikan, maka langkah selanjutnya
ada menguji koefisien korelasi.

Koefisien Regresi

Perhitungan  korelasi dan  uji
keberartian dapat dilihat pada koefisien
unstandardized melalui Tabel 4 dibawah
ini. Koefisien regresi PRL sebesar -0.250
menunjukkan hubungan negatif antara
LE dan PRL, di mana peningkatan PRL
diikuti dengan penurunan LE sebesar
0.250 unit. P-value sebesar 0.035
menunjukkan bahwa  koefisien ini
signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
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Koefisien Regresi dapat dilihat pada Tabel
4.
Tabel 4. Koefisien regresi

Unstan- Standard Standar-
Model dardized Error dized t P

H, 1" 39 894 0.953 34.443< 001
cept)

w1, 7% 41 534 4.060 10.231<.001
cept)

PRL -0.250 0.114 -0.363  -2.201 0.035

(Data primer, JASP, 2024)

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa

persamaan regresi yang dihasilkan

signifikan, F(1,32) = 4.842, p < 0.035.
Selanjutnya, hasil perhitungan statistik
diperoleh persamaan regresi, yaitu: y =
41.534 + (-0.250)x

Pembahasan

Temuan penelitian ini menjelaskan
bahwa literasi ekologi berperan penting
dalam  membentuk perilaku ramah
lingkungan di kalangan mahasiswa.
Literasi ekologi, yang mencakup
pemahaman tentang  konsep-konsep
ekologi, kesadaran akan dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan, dan
pengetahuan tentang tindakan yang dapat
diambil untuk melindungi lingkungan,
ternyata berkontribusi secara signifikan
terhadap tindakan nyata mahasiswa
dalam menjaga lingkungan.

Berdasarkan berbagai penelitian,
terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi ekologi dan perilaku yang ramah
lingkungan.  Misalnya, studi yang
menemukan bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi ekologi yang tinggi
cenderung memiliki kesadaran dan
perilaku ramah lingkungan yang lebih
baik (Suryanda, Ryansyah, & Ernawati,
2019). Hal ini sejalan dengan temuan
(Purba, Akbar, Siboro, & Saputra, 2023),
yang menegaskan bahwa pemahaman
ekologi dapat berkontribusi pada tindakan
nyata untuk pelestarian lingkungan di
kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki literasi ekologi yang lebih baik
lebih menyadari dampak tindakan mereka
terhadap lingkungan dan lebih termotivasi
untuk melakukan perilaku yang
mendukung kelestarian lingkungan.
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Meskipun sebagian besar mahasiswa
menunjukkan tingkat literasi ekologi yang
sedang hingga tinggi, masih terdapat
jumlah signifikan dari mahasiswa dengan
perilaku ramah lingkungan yang rendah,
khususnya dalam keterlibatan langsung
dalam kegiatan lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi ekologi saja
mungkin tidak cukup untuk mendorong
tindakan nyata tanpa adanya dukungan
dari lingkungan kampus (Yuniawan &
Masrukhi, 2014), seperti adanya program-
program lingkungan yang terstruktur dan
insentif yang mendorong mahasiswa
untuk terlibat aktif.

Dengan demikian, diperlukan
strategi yang lebih menyeluruh untuk
meningkatkan perilaku ramah lingkungan
kalangan mahasiswa di Program Studi
Fisika Universitas Negeri Manado, yang
tidak hanya mengutamakan peningkatan
literasi ekologi, tetapi juga menciptakan
budaya kampus yang mendukung
keberlanjutan, seperti dengan
mengintegrasikan materi lingkungan ke
dalam kurikulum, penyediaan fasilitas
daur ulang, dan menyelenggarakan
kegiatan lingkungan secara rutin. Hal ini
diharapkan akan meningkatkan
partisipasi mahasiswa secara aktif dalam
aktivitas lingkungan dan mendorong
penerapan perilaku ramah lingkungan
secara konsisten.

KESIMPULAN

Hasil analisis regresi menunjukkan
persamaan y = 41.534 + (-0.250)x, bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
(-0.250) antara literasi ekologi dan
perilaku  ramah  lingkungan  pada
mahasiswa di Program Studi Fisika
Universitas Negeri Manado, dimana
peningkatan perilaku ramah lingkungan
cenderung diikuti dengan penurunan
literasi ekologi. Meskipun model ini
menunjukkan signifikansi statistik, nilai
(R?» yang rendah 13.1% menunjukkan
bahwa model ini belum cukup untuk
memprediksi literasi ekologi secara akurat
dan perlu dikombinasikan dengan variabel
lain untuk meningkatkan prediktabilitas.
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